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ABSTRAK

Latar belakang: ROM merupakan salah satu bentuk intervensi fundamental perawat yang bertujuan
untuk mencegahterjadinya cacat permanen pada pasien stroke non hemoragik, sehingga perawat harus
mempunyai pengetahuan yang baik supaya mempunyai sikap yang baik dalam memberikan ROM
pada pasien stroke non hemoragik.

Tujuan: Tujuan dari penelitian adalah mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan sikap
perawat terhadap ROM pada pasien stroke non hemoragik di Rumah Sakit Santa Elisabeth.

Metode: Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah studi analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian yaitu 30 perawat yang bekerja di Ruang Rawat
Inap Santa Elisabeth. Teknik sampel yang digunakan adalah fotal sampling dan accidental sampling.
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner terdiri dari pengetahuan dan sikap dengan
menggunakan google form yang dilakukan pada tanggal 22 Juli 2021. Uji yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji analisis univariat dan bivariat dengan non
parametrik spearman.

Hasil: Hasil penelitian didapatkan sebagian besar (63,3%) memiliki pengetahuan yang kurang tentang
ROM pada pasien stroke non hemoragik dan sebagian besar (63,3%) sikap perawat positif terhadap
ROM.

Simpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap perawat
terhadap ROM pada pasien stroke non hemoragik.

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, ROM, Stroke Non Hemoragik

ABSTRACT

Background: ROM is a form of fundamental nursing intervention which aims to prevent permanent
disability in non-hemorrhagic stroke patients, so nurses must have good knowledge in order to have a
good attitude in providing ROM to non-hemorrhagic stroke patients.

Objective: The aim of the research is to determine the relationship between knowledge and nurses'
attitudes towards ROM in non-hemorrhagic stroke patients at Santa Elisabeth Hospital.

Method: The research design used by researchers is an observational analytical study with a cross
sectional approach. The population in the study was 30 nurses who worked in the Santa Elisabeth
Inpatient Room. The sampling techniques used were total sampling and accidental sampling. The data
collection method used a questionnaire consisting of knowledge and attitudes using Google Form
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which was carried out on July 22 2021. The tests carried out in this research used validity tests,
reliability tests, univariate and bivariate analysis with non-parametric Spearman.

Results: The research results showed that the majority (63.3%) had insufficient knowledge about
ROM in non-hemorrhagic stroke patients and the majority (63.3%) of nurses had a positive attitude

towards ROM.

Conclusion: There is no significant relationship between knowledge and nurses' attitudes towards

ROM in non-hemorrhagic stroke patients.

Keywords: Knowledge, Attitude, ROM, Non-Hemorrhagic Stroke

PENDAHULUAN

Stroke menjadi penyakit dengan
mortality ketiga di dunia setelah penyakit
jantung dan kanker di negara maju dan
negara berkembang (Khairatunnisa, 2017).
Stroke merupakan gangguan fungsi syaraf
akibat gangguan aliran darah di otak
terhambat dan biasanya terjadi mendadak
(Sudarsini, 2017).

World  Stroke

Berdasarkan  data

Organization (2017) terdapat 17 juta
kasusstroke di seluruh dunia, didapatkan 6,5
juta didunia diantaranya meninggal dunia.
Kejadian stroke di Indonesia pada tahun
2018 menunjukan data sebanyak 10,9 per
1.000 penduduk Indonesia mengalami stroke
per 2018 (Kemenkes, 2018). Sedangkan
kejadian stroke di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) pada lima tahun terakhir
meningkat yaitu dari 10,3 % pada tahun
2013 (Riskedas, 2013) menjadi 14,6% pada
tahun 2018 dan menempati nomor kedua
setelah Kalimantan yang menjadi urutan
pertama kasus stroke yang paling banyak

(Riskedas, 2018).

Menurut Hickey (2014) dalam Brunner dan
Suddarth’s (2017) bahwa 87% banyak
pasien yang menderita stroke non hemoragik
sementara 13% menderita stroke hemoragik.
Pasien yang menderita stroke akan
mengalami defisit motorik yaitu hemiparese
(Astriani dan Putu, 2016). Menurut Lewis
(2007) dalam Cahyati (2018) dampak dari
yaitu memiliki

hemiparese pasien

keterbatasan  atau  disability =~ dalam
memenuhi aktivitas hidup sehari-hari.
Menurut Rahmadani dan Rustandi
(2019) latihan yang mempunyai pengaruh
yang baik untuk pasien stroke yaitu Range
Of Motion (ROM). Range Of Motion (ROM)
adalah serangkaian gerakan di persendian
untuk menaikan kelenturan dan kekuatan
otot yang sangat berdampak pada pasien
stroke. Menurut Muntaha (2012) latihan
Range Of Motion (ROM) dibutuhkan peran
perawat, karena dilakukan langsung ke
pasien, sehingga perawat harus mempunyai
pengetahuan dan sikap. Menurut Rahayu
(2015) dalam Agusrianto & Rantesigi (2020)
Range Of Motion yaitu jenis intervensi dasar

perawat termasuk dalam proses

yang

pemulihan pasien stroke.

57



Sesilia Novia Pangestu Trisna Sadani, Eva Marti , Emmelia Ratnawati
Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Sikap Perawat Terhadap ROM Pada Pasien Strok
Non Hemoragik di Salah Satu Rumah Sakit Swasta di Yogyakarta

Sikap perawat dalam melakukan latihan
ROM sangat penting. Rye, Rogmo dan
Aarons (2019) mengatakan bahwa perawat
harus memiliki sikap yang baik karena ROM
mepengaruhi  kualitas pengobatan dan
kemajuan pasien. Pengetahuan perawat juga
sangat penting dalam melaksanakan ROM
karena ROM dapat mencegah timbulnya
cacat yang parah dan permanen pada pasien
stroke dan juga dilakukan secara langsung
ke pasien (Muntaha, 2012). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria
(2018) bahwa ada hubungan bermakna
antara  pengetahuan =~ ROM  terhadap
pelaksanaan implementasi ROM aktif dan
pasif oleh perawat pada pasien stroke.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti kepada salah satu
kepala ruang rawat inap Rumah Sakit
Swasta di Yogyakarta, mengatakan bahwa
engetahuan perawat tentang ROM masih
kurang karena tidak semua perawat
memahami cara melakukan ROM dan tidak
memahami bahwa perawat boleh melakukan
ROM. Sedangkan sikap perawat ada yang
sadar karena memahami cara melakukan
ROM, tetapi juga masih ada yang tidak
sadar karena tidak memahami cara
melakukan ROM. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan dengan sikap perawat terhadap

ROM (Range Of Motion) pada pasien stroke

non hemoragik di salah satu Rumah Sakit

Swasta di Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian menggunakan studi
analitik observasional dengan pendekatan
cross sectional. Populasi yaitu 30 perawat di
Ruang Rawat Inap salah satu Rumah Sakit
swasta di Yogyakarta. Sedangkan Sampel
dalam penelitian yaitu 30 responden yang
pernah merawat pasien stroke di salah satu
Rumah Sakit swasta Yogyakarta. Sampel
tersebut menggunakan dua jenis teknik
sampel yaitu sampel 24  perawat
menggunakan fotal sampling (perawat yang
bekerja di ruang rawat inap yang pernah
merawat pasien stroke) dan 6 perawat
menggunakan accidental sampling (perawat
yang bekerja di IGD dan rawat jalan yang
pernah merawat pasien stroke). Penelitian
dilaksanakan di Ruang Rawat Inap salah
satu Rumah Sakit swasta di Yogyakarta, dari
bulan Maret 2021 sampai Agutus 2021.

Instrumen pengumpulan dalam
penelitian yaitu kuesioner. Kuesioner terdiri
dari dua bagian yaitu bagian pertama data
demografi

responden, 10 soal multiple

choice question pengetahuan

tentang ROM (Range Of Motion) pada

perawat

pasien stroke non hemoragik dan bagian
kedua 18 soal dengan skala likert sikap
perawat terhadap ROM (Range Of Motion)
pada pasien stroke non hemoragik yang
dan realibilitas.

sudah diuji validitas
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Analisis data menggunakan uji korelasi HASIL DAN PEMBAHASAN
spearman.
Tabel 1
Distribusi Karakteristik Responden
Karakteristik n %
Usia 22-25 tahun 11 36,7
26-30 tahun 7 23,3
31-35 tahun 7 23,3
36-40 tahun 1 33
41-45 tahun 2 6,7
46-50 tahun 2 6,7
Total 30 100
Jenis Kelamin Laki-Laki 3 10,0
Perempuan 27 90,0
Total 30 100
Pendidikan Terakhir D3 28 93,3
S1 2 6,7
Total 30 100
Masa Kerja 1-5 tahun 18 60,0
6-10 tahun 6 20,0
11-15 tahun 2 6,7
16-20 tahun 1 3,3
21-25 tahun 1 33
26-30 tahun 2 6,7
Total 30 100
Sumber : Data Primer, 2021.
Tabel 2
Tingkat Pengetahuan Perawat Tentang ROM Pada Pasien Stroke
Pengetahuan n %
Baik 2 6,7
Cukup 9 30,03
Kurang 19 63,3
Total 30 100,0

Sumber : Data Primer, 2021.

Berdasarkan data pada tabel 2
stroke di rawat

ROM

didapatkan data bahwa sebagian besar 19 ruang

responden (63,3%) memiliki pengetahuan  pengetahuan mengenai

meneliti perawat yang merawat pasien
inap bahwa

terhadap

yang kurang tentang ROM pada pasien
stroke non hemoragik. Hal ini tidak sejalan

dengan penelitian Fitria (2018) yang

pelaksanaan implementasi ROM aktif dan
pasif mendapatkan nilai cukup yaitu 53,8%.

Penelitian lain menambahkan dari Mahraini
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(2019) bahwa sebanyak 73,5% perawat yang
merawat pasien stroke di ruang rawat inap
memiliki pengetahuan tentang ROM baik.
Faktor yang memengaruhi pengetahuan
ada dua yaitu internal (pendidikan,
pekerjaan, umur) dan eksternal (lingkungan
dan sosial budaya). Berdasarkan teori
tersebut dan hasil penelitian, faktor yang
memengaruhi  pengetahuan perawat di
Rumah Sakit Santa Elisabeth ada faktor

internal dan eskternal. Faktor internal yang

Kemudian usia perawat Rumah Sakit Santa
Elisabeth paling banyak ditemukan usia
muda yaitu 22-25 tahun. Sedangkan faktor
eksternal yang memengaruhi pengetahuan
perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth
lingkungan, karena tidak semua
perawat boleh
melakukan ROM. Mubarak (2011) dalam

Mau (2019) menambahkan ada dua faktor

yaitu

memahami  perawat

lain yang dapat memengaruhi pengetahuan

yaitu minat dan informasi. Informasi

memengaruhi yaitu pendidikan perawat memengaruhi pengetahun perawat karena
Rumah Sakit Santa Elisabeth paling banyak hanya sebagian yang memahami cara
D3 Keperawatan daripada S1 Keperawatan. melakukan ROM.
Tabel 3
Distribusi Sikap Perawat Terhadap ROM Pada Pasien Stroke Non Hemoragik

Sikap F %

Positif 19 63,3

Cukup Positif 11 36,7

Negatif 0 0

Total 30 100,0

Sumber : Data Primer, 2021
data pada tabel 3

Berdasarkan
didapatkan data bahwa dari 30 responden
menunjukan sebagian besar 19 responden
(63,3%)
ROM dan hampir setengahnya 11 responden

(36,7%)

sikap perawat positif terhadap
sikap perawat cukup positif
terhadap ROM pasien stroke non hemoragik.
Sehingga hasil penelitian paling banyak
didapatkan responden memiliki sikap
perawat terhadap ROM pada pasien stroke
non hemoragik positif (63,3%). Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian

dari Muntaha (2012) yang meneliti perawat

di ruang stroke bahwa sikap perawat kurang
baik dalam melakukan Range of Motion
pada pasien stroke. Menurut Azwar (2016)
faktor yang memengaruhi sikap yaitu
pengalaman pribadi, pengaruh orang lain
yang dianggap penting, pengaruh
kebudayaan, media massa, pengaruh faktor
emosional, lembaga pendidikan dan
lembaga agama.
Berdasarkan teori diatas dan hasil
penelitian sikap perawat Rumah Sakit Santa
Elisabeth positif karena dipengaruhi oleh

kebudayaan dan faktor emosional (I CARE

60



Jurnal Keperawatan I CARE, Vol. 4 No. 1 Tahun 2023

& GPCB). Sikap perawat positif ditunjukan
dengan tanggung jawab melakukan ROM
(Integrity). Selain agar tidak menimbulkan

kecacatan permanen pada pasien Compasion

fisioterapi dengan tidak melakukan ROM
apabila tidak mendapat advise dokter.
Perawat berbelarasa dan tulus karena tetap

melakukan ROM agar pasien sembuh dan

dan Assurance. Sedangkan faktor emosional ~ tidak bergantung pada fisioterapi serta
yaitu  Respect, perawat menghargai = merelakan waktunya.
Tabel 4
Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Perawat Terhadap ROM Pada Pasien
Stroke Non Hemoragik
Sikap
Tingkat Pengetahuan r 0,055
P value 0,773
n 30
Sumber : Data Primer, 2021
Berdasarkan tabel 4 menunjukan hasil  signifikan antara pengetahuan tentang
uji statistik dengan menggunakan wuji  /leptospirosis dengan sikap masyarakat

spearman yaitu nilai p value 0,773 lebih
besar dari nilai p value 0,05 maka HO
diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak
ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan sikap terhadap ROM
pada pasien stroke non hemoragik di Rumah
Sakit Santa Elisabeth. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan teori Notoatmojo (2012)
bahwa sikap dipengaruhi oleh pengetahuan,
karena sikap positif seseorang dipengaruhi
pengetahuan dan

positif sebaliknya.

Sedangkan hasil penelitian didapatkan
pengetahuan perawat tentang ROM pada
pasien stroke non hemoragik kurang dan
sikap perawat terhadap ROM pada pasien
stroke non hemoragik positif. Tetapi hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian lain
dari Fuadi (2016) dalam penelitiannya juga
tidak ada

menyatakan hubungan yang

dalam mencegah leptospirosis. Hal tersebut
dikarenakan adanya pengaruh lingkungan
yang memiliki pengetahuan baik dalam
mencegah Menurut
Notoadmojo (2012) dalam Faudi (2016)

fakor

leptospirosis.

mengatakan  salah  satu

yang
mempengaruhi sikap yaitu pengetahuan.
Pengetahuan membentuk sikap dalam diri
manusia dengan perasaan tertentu untuk
menanggapi suatu objek dan mengerakan
seseorang melakukan tindakan. Sikap
dikatakan positif jika pengetahuan positif
dan sebaliknya sikap dikatakan negatif jika
pengetahuan negatif. Berdasarkan teori
diatas dan hasil penelitian, pengetahuan
bukan faktor yang memengaruhi sikap
perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth
karena sikap perawat positif sedangkan

pengetahuan perawat kurang. Sehingga
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selain faktor pengetahuan menurut Azwar
(2016) terdapat faktor lain yaitu pengalaman
pribadi, kebudayaan (lingkungan), orang
lain yang dianggap penting, media massa,
faktor emosi dalam diri individu, institusi
atau lembaga pendidikan dan lembaga

agama.

SIMPULAN DAN SARAN

Tidak  terdapat  hubungan

yang
signifikan antara pengetahuan dengan sikap
perawat terhadap ROM (Range Of Motion)
pada pasien stroke non hemoragik.

Bagi Keperawatan : diharapkan tetap
dan patuh melakukan ROM kepada pasien
stroke non hemoragik sesuai dengan SOP
karena berdasarkan SDKI ROM merupakan
intervensi mandiri perawat.

Bagi Rumah Sakit : Manajemen rumah
sakit mengadakan

diharapkan  dapat

pelatihan atau seminar internal atau in house

training.
Bagi  peneliti  selanjutnya:  dapat
melakukan penelitian faktor lain yang

memengaruhi sikap perawat dan meneliti
mengenai penelitian ini dengan menambah

butir soal pertanyaan.
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